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ABSTRAK   
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti tentang 
masalah yang terjadi dikelas. Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas masih belum 
meningkat kemampuan kognitif berhitung penjumlahan 1-10 pada anak kelompok A1 TK 
Dharma Wanita Kepung V1. Karena media guru kurang menarik, pembelajara, kurangnya 
digunakan permainan dalam pengembangan kognitif, minat anak untuk berkembang 
dalam aspek berhitung penjumlahan 1-10 masih lemah, kemampuan berhitung 1-10 hanya 
menggunakan media papan tulis, sebagaian besar masih melakukan kesalahan dalam 
berhitung penjumlahan 1-10. Akibat masih banyak anak yang belum tertarik terhadap 
kegiatan berhitung, sehingga anak kurang mampu untuk berhitung penjumlahan 1-10. 
Permasalahan peneliti ini adalah apakah permainan bola ping pong dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan 1-10 pada anak kelompok A1 
TK Dharma Wanita Kepung V1 Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri? Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian 
anak kelompok A1 TK Dharma Wanita Kepung V1 yang berjumlah 25 anak. Penelitian 
dilaksanakan pada tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RPPM dAn RPPH. 
Pengumpulan data dalam peneliti ini menggunakan lembar unjuk kerja aktivitas siswa 
dan lembar observasi proses pembelajaran. Hasil ketuntasan belajar anak didik pada 
siklus I mencapai 36%, yaitu masuk dalan kategori yang masih kurang meningkat. Pada 
siklus II hasil ketuntasan belajar anak mencapai 60%, yaitu masuk dalam kategori cukup 
meningkat. Pada siklus III hasil ketuntasan belajar anak mencapai 76%, yaitu masuk 
dalam kategori meningkat. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
berhitung penjumlahan 1-10 pada anak kelompok A1 TK Dharma Wanita Kepung V1 
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat ditingkatkan 
melalui permainan Bola Ping-pong. 
  

 
   KATA KUNCI: Berhitung Penjumlahan 1-10, Permainan, Bola Ping Pong. 

 
 

I. Latar Belakang  

Sejak anak usia dini kemampuan 

berhitung perlu diperkenalkan. 

Pemahaman berhitung berkembang seiring 

dengan perkembangan waktu dan 

kesempatan. Dalam pembelajaran di TK 

guru sering menunjukkan perasaan kecewa 

terhadap cara berpikir anak. Kepercayaan 

diri anak akan berkurang saat mereka harus 

bersandar pada apa yang tidak mereka 

ketahui. Pada prinsipnya kemampuan 

berhitung anak usia dini dapat 

dikembangkan asalkan guru mengetahui 
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cara-cara yang tepat. Menurut Santoso 

(2004: 11) menyatakan bahwa “Pendidikan 

Anak Usia Dini merupakan yang 

menentukan terbentuknya kepribadian 

anak”. 

Suatu aspek yang perlu 

dikembangkan pada anak usia dini adalah 

perkembangan kognitif. Perkembangan 

kognitif adalah suatu proses berpikir 

berupa kemampuan untuk menghubungkan 

dan mempertimbangkan sesuatu.   Namun 

dalam pembelajarannya tidak hanya 

dengan teori dan menulis. Anak akan lebih 

paham bila diajarkan dengan suatu 

permainan yang sangat menyenangkan. 

Karena, pada dasarnya anak usia dini itu 

sangat senang dengan bermain dan 

bereksperimen. Selain bisa 

mengembangkan kognitif, dalam 

permainan ini diusahakan untuk bisa 

mengembangkan aspek perkembangan 

anak. Piage menyatakan bahwa semua 

anak memiliki pola perkembangan kognitif 

yang sama yaitu melalui empat tahapan: 

sensorik-motor (usia 0-2 tahun), pra 

oprasional (usia 2-7 tahun), operasional 

konkret (usia 7-11 tahun), dan operasional 

formal untuk usia 11 tahun keatas. Tahap 

perkembangan kognitif anak TK pada 

kelompok A berada pada tahap pra 

oprasional. Dan untuk mengembangkan 

aspek perkembangan kognitif di TK pada 

anak kelompok A1 dalam pembelajaran 

dapat melalui kegiatan konsep bilangan 

dan lambang bilangan, membilang, 

membandingkan, mengurutkan, mengenal 

bilangan, menghitung, dan lain-lain.  

Kemampuan menghitung sangat 

penting dikuasai oleh anak sebab menjadi 

dasar konsep-konsep matematika 

selanjutnya di jenjang yang berikutnya. 

Kegiatan menghitung di TK Dharma 

Wanita Kepung V1 tidak hanya 

kemampuan kognitif saja, tetapi juga 

kesiapan mental, sosial, dan emosional. 

Oleh karena itu kegiatan di TK dilakukan 

secara menarik. Apabila kegiatan 

menghitung di lakukan dengan berbagai 

cara permainan maka anak lebih senang 

dan bersemangat lagi. 

Pada kenyataan menunjukkan bahwa 

TK Dharma Wanita Kepung V1 tahun 

pelajaran 2017-2018  kemampuan 

berhitung penjumlahan 1-10 hanya 

menggunakan media papan tulis. Dapat di 

ketahui bahwa kemampuan mengenal 

angka masih rendah di lihat dari hasil 

penilaian anak sehari – hari pada saat 

pembelajaran. sebagian besar masih 

melakukan kesalahan dalam mengenal 

angka 1-10. Dari 25 anak hanya 4 anak 

yang mendapatkan bintang empat, 5 anak 

mendapatkan bintang tiga, 10 anak 

mendapatkan bintang dua, 6 anak 

mendapatkan bintang satu. Itu berarti 

tingkat ketuntasan belajar anak rendah, 
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yakni untuk bintang satu adalah 15%, 

untuk bintang dua adalah 50%, sedangkan 

bintang tiga ada tiga adalah 20%, dan 

bintang empat adalah 15%. Hal ini sangat 

mempengaruhi  tingkat belajar dalam 

pembelajaran mengenal angka 1-10 ini. 

Padahal target yang harus dipenuhi dalam 

kegiatan pembelajaran kognitif khususnya 

mengenal angka seharusnya mencapai 

75%. Ternyata anak yang belum mampu 

menggunakan media jari. 

Pembelajaran meningkatkan 

kemampuan berhitung penjumlahan 1-10 

di TK Dharma Wanita Kepung V1 

Kabupaten Kediri Tahun pelajaran 

2017/2018 masih rendah dan mengalami 

kesulitan. Hal ini disebabkan karena 

kurang tersedianya media pembelajaran 

yang dapat mendorong anak untuk 

melakukan kegiatan kemampuan berhitung 

penjumlahan, di samping itu kurang 

terbukannya kesempatan untuk bermain 

dan berekplorasi dengan bebas serta peran 

guru, terutama penggunaan metode yang 

kurang tepat,sehingga pembelajaran 

menjadi membosankan dan kurang 

menyenangkan. Pentingnya permainan 

bola ping-pong untuk anak usia dini karena 

sebagian anak biasanya suka bermain bola 

dari mulai bola kecil sampai besar jadi 

bola ping pong ini bisa menjadi bermain 

sambil belajar.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

maka penulis bermaksud memecahkan 

masalah tersebut dengan melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) melalui 

permainan bola ping pong sebagai upaya 

mengembangkan kemampuan berhitung 

penjumlahan 1-10 pada anak kelompok A 

TK Dharma Wanita  Kepung V1 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2017/ 

2018. Selanjutnya kognitif juga dapat 

diartikan dengan kemampuan belajar atau 

berpikir atau kecerdasan yaitu kemampuan 

untuk mempelajari keterampilan dan 

konsep baru, ketrampilan untuk memahami 

apa yang terjadi dilingkungannya, serta 

ketrampilan menggunakan daya ingat dan 

menyelesaikan soal-soal sederhana 

(Pudjiati & Masykouri,2011: 6). 

Pengertian kemampuan berhitung 

permulaan menurut Susanto (2011: 98) 

adalah kemampuan yang dimiliki setiap 

anak untuk mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik 

perkembangannya dimulai dari lingkungan 

yang terdekat dengan dirinya, sejalan 
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dengan perkembangan kemampuannya 

anak dapat meningkatkan ke tahap 

pengertian mengenai jumlah, yang 

berhungan dengan penjumlahan dan 

mengurangan. 

 

 

II. METODE 

A. Subyek dan Setting Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan di TK Dharma Wanita 

Kepung V1 Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Sedangkan subjek penelitian ini adalah 

anak didik kelompok A1 TK Dharma 

Wanita Kepung V1 dengan jumlah siswa 

25 anak, terdiri dari 15 anak perempuan 

dan 10 anak laki-laki. Alasan penilitian 

memilih di kelompok A1, karena untuk 

memperbaiki dan mengembangkan 

kemampuan pada pembelajaran berhitung 

penjumlahan 1-10. 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas yang 

bertujuan untuk mengembangkan proses 

belajar mengajar di kelas. Metode yang 

digunakan adalah PTK kolaboratif, 

model kolaboratif digunakan karena 

peneliti berkerjasama dengan guru 

kelas/fasilitator untuk mengopservasi 

pada saat pembelajaran, model PTK 

yang digunakan mengacu pada 

rancangan model Kemmis dan Tanggart 

(1988) dengan 3 siklus, masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi 

(pengamatan), refleksi. Model yang 

dikemukkan Arikunto: 2010: 16 

merupakan pengembangan lebih lanjut 

dari model Kurt Lewin. Secara 

mendasar tidak ada perbedaan prinsip 

antara keduanya. Model ini banyak 

dipakai karena sederhana dan mudah 

dipahami. Rancangan Kemmis dan 

Taggart dapat mencakup sejumlah 

siklus, masing-masing terdiri dari 

tahapan-tahapan: penyusunan rencana 

tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, refleksi. Keempat 

komponen tersebut dipandang menjadi 

satu siklus. 
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Alur Penelitian Tindakan Kelas 

dapat digambarkan pada bagan dibawah 

ini rancangan model Kemmis & Taggart 

(Arikunto 2010: 16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. Hasil dan Kesimpulan 

C. Pembahasan 

    Siklus I 

Berdasarkan hasil dari pertemuan 

siklus 1 bahwa dari semua aspek yang 

dinilai belum mencapai ketuntasan belajar 

dalam berhitung penjumlahan benda 1-10 

melalui media bola ping pong, diketahui 

bahwa nilai anak masih tergolong sangat 

rendah, dari 25 anak yang mendapatkan 

bintang empat hanya (16%) anak 

mendapatkan bintang tiga (20%) anak 

yang mendapatkan bintang dua (44%) anak 

yang mendapatkan bintang satu (20%). 

Diketahui bahwa kemampuan 

berhitung penjumlahan pada anak di siklus 

1 masih dalam kategori rendah yaitu 

dengan prosentase ketuntasaan anak 

sebesar 36%. Sedangkan anak yang belum 

tuntas dalam kemampuan berhitung 

penjumlahan memiliki prosentase sebesar 

64%. Ketuntasan anak dalam kemampuan 

berhitung penjumlahan mengalami 

prosentase peningkatan dari pratindakan. 

Prosentase anak belum tuntas pada siklus 1 

mengalami penurunan jumlah, sehingga 

pada siklus 1 ini kemampuan anak dalam 

berhitung penjumlahan bisa dikatakan 

meningkat. 

 

Siklus II 

Berdasarkan hasil dari pertemuan 

siklus II dapat bahwa dari semua aspek 

yang dinilai belum mencapai ketuntasan 

belajar dalam berhitung penjumlahan 

benda 1-10 melalui media bola ping pong, 

di ketahui bahwa nilai anak masih 

tergolong sangat rendah, dari 25 anak yang 

mendapatkan bintang empat hanya (24%) 

anak mendapatkan bintang tiga (36%) anak 

yang mendapatkan bintang dua (28%) anak 

yang menda penjumlahan pada anak. 
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 Di siklus II mengalami 
peningkatakan yaitu dengan prosentase 
ketuntasaan anak sebesar 60%. Sedangkan 
anak yang belum tuntas dalam kemampuan 
berhitung penjumlahan memiliki 
prosentase sebesar 40%. Ketuntasan anak 
dalam kemampuan berhitung penjumlahan 
mengalami prosentase peningkatan dari 
siklus I. Prosentase anak belum tuntas pada 
siklus II mengalami penurunan jumlah, 
sehingga pada siklus II  ini kemampuan 
anak dalam berhitung penjumlahan bisa 
dikatakan meningkat.patkan bintang satu 
(12%). 

. 
Siklus III 

Berdasarkan hasil dari pertemuan 

siklus III dapat dilihat bahwa dari semua 

aspek yang dinilai belum mencapai 

ketuntasan belajar dalam berhitung 

penjumlahan benda 1-10 melalui media 

bola ping pong, di ketahui bahwa nilai 

anak masih tergolong sangat rendah, dari 

25 anak yang mendapatkan bintang empat 

hanya (28%) anak mendapatkan bintang 

tiga (48%) anak yang mendapatkan 

bintang dua (20%) anak yang mendapatkan 

bintang satu (8%). 

Di siklus III mengalami 

peningkatakan yaitu dengan prosentase 

ketuntasaan anak sebesar 76%. Sedangkan 

anak yang belum tuntas dalam kemampuan 

berhitung penjumlahan memiliki 

prosentase sebesar 24%. Ketuntasan anak 

dalam kemampuan berhitung penjumlahan 

mengalami prosentase peningkatan dari 

siklus I. Prosentase anak belum tuntas pada 

siklus II mengalami penurunan jumlah, 

sehingga pada siklus III  ini kemampuan 

anak dalam berhitung penjumlahan bisa 

dikatakan meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

D. PENUTUP 

1. SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, 

rumusan hipotesis dan hasil-hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan penggunaan permainan bola 

ping pong dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung 

penjumlahan pada anak kelompok A1 TK 

DHARMA WANITA KEPUNG VI 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri 

tahun pelajaran 2017/2018. 
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